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Abstrak

Bayi Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) memiliki risiko tinggi mengalami gangguan
refleks menghisap yang berakibat pada keterlambatan pemenuhan nutrisi. Refleks
menghisap yang lemah sering ditemukan pada bayi prematur dan bayi cukup bulan yang
mengalami dismaturitas, meskipun tanpa gangguan susunan saraf pusat.. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas inovasi stimulus oral dalam meningkatkan
kemampuan refleks menghisap pada bayi BBLR. Desain penelitian ini adalah studi
kasus deskriptif yang melibatkan seorang bayi perempuan dengan usia kehamilan 39
minggu dan berat 2320 gram. Intervensi berlangsung selama empat hari berturut-turut
dengan teknik pijat di sekitar mulut dan stimulasi non-nutritif menggunakan dot yang
steril. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan refleks menyusu yang
signifikan pada hari ketiga, di mana bayi mulai dapat menyusui langsung dari ibunya.
Oleh sebab itu, kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa inovasi stimulasi oral dapat
mempercepat perkembangan refleks menyusu dan membantu memenuhi kebutuhan
nutrisi bayi BBLR.

Kata Kunci: BBLR; Keperawatan Neonatal; Refleks Menghisap; Stimulus Oral

Abstract
Low Birth Weight (LBW) infants have a high risk of experiencing impaired sucking
reflex which results in delayed nutritional fulfillment. Weak sucking reflex is often found
in premature infants and full-term infants who experience dysmaturity, even without
central nervous system disorders. This study aims to determine the effectiveness of oral
stimulus innovation in improving sucking reflex ability in LBW infants. The study used a
case study design on LBW infants of 39 weeks gestation who experienced weak sucking
reflex. Oral stimulus intervention was given for 4 consecutive days twice a day. The
techniques used included perioral massage, intraoral stimulation, and non-nutritive
sucking. Evaluation was carried out using a sucking reflex parameter observation sheet.
After the intervention, there was a significant increase in the strength, rhythm,
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frequency, and coordination of the sucking reflex. The infant's response to stimulation
increased and there was an increase in body weight from 2290 grams to 2410 grams.
Oral stimulus innovation has been proven effective in increasing the sucking reflex in
LBW infants and can be used as a nursing intervention to support nutritional fulfillment
in neonates.

Keywords: LBW; Neonatal Nursing; Sucking Reflex; Oral Stimulus

PENDAHULUAN

Angka Kematian Bayi (AKB) masih menjadi tantangan utama dalam sistem
kesehatan di Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes RI,
2021) salah satu penyebab utama AKB adalah berat badan lahir rendah (BBLR), yaitu
bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari 2500 gram. BBLR dapat terjadi baik
pada bayi prematur maupun bayi cukup bulan yang mengalami retardasi pertumbuhan
intrauterin dismaturitas(Kemenkes RI, 2021). Salah satu masalah yang umum terjadi
pada BBLR adalah refleks menghisap yang lemah. Refleks menghisap berperan penting
dalam proses menyusui dan merupakan bagian dari kemampuan bayi dalam memenuhi
kebutuhan gizinya secara mandiri(Tsai, Y. T., 2024). Bayi dengan refleks menghisap
yang lemah berisiko tinggi mengalami defisit gizi, dehidrasi, penurunan berat badan,
dan perawatan di rumah sakit dalam jangka waktu lama(Hanum et al., 2025).

Berbagai intervensi telah dikembangkan untuk membantu meningkatkan refleks
menghisap pada bayi, salah satunya adalah inovasi rangsangan oral. Stimulus oral
merupakan rangsangan pada area sekitar mulut bayi seperti bibir, pipi, langit-langit, dan
lidah yang bertujuan untuk merangsang dan memperkuat otot-otot oromotor(Suarni et
all., 2024). Namun, penelitian berupa studi kasus keperawatan yang mengintegrasikan
intervensi stimulasi oral dengan pendekatan proses asuhan keperawatan terstruktur
masih terbatas. Salah satu hasil studi yang berkaitan dengan stimulus oral untuk
meningkatkan reflek hisap yang dilakukan oleh (Tsai, Y. T., 2024) bahwa stimulus oral
secara signifikan meningkatkan kinerja makan (feeding performance) pada bayi
prematur dan BBLR. Parameter yang diukur dalam studi ini mencakup kekuatan
hisapan, koordinasi hisap-telan-napas, efisiensi menyusu, serta durasi transisi dari
feeding enteral (melalui selang) ke feeding oral (menyusu langsung).

Ditemukan bahwa bayi yang mendapatkan stimulus oral memiliki waktu transisi
feeding yang lebih singkat (rata-rata 2-3 hari lebih cepat) dibandingkan bayi yang tidak
mendapatkan stimulus. Selain itu, studi ini menemukan bahwa stimulus oral juga
berdampak positif pada pertambahan berat badan bayi (WHO, 2024). Bayi yang
menerima stimulus oral menunjukkan peningkatan berat badan yang lebih cepat dan
lebih stabil selama perawatan neonatal. Intervensi yang paling efektif adalah kombinasi
antara stimulasi pijatan perioral, stimulasi intraoral, dan NNS (Deighton et all, 2015).
studi yang dilakukan oleh (Tsai, Y. T., 2024) menekankan pentingnya pemberian
stimulus oral secara sistematis dan terstruktur dalam praktik keperawatan neonatal.
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sedangkan penelitian oleh (Maghfuroh, N., 2023) menegaskan bahwa bayi BBLR yang
mendapatkan rangsangan oral menunjukkan peningkatan daya hisap dan berat badan
yang signifikan.

Beberapa hasil Studi diatas menyimpulkan bahwa stimulus oral tidak hanya
mempercepat kemampuan menyusu bayi prematur dan BBLR, tetapi juga dapat
mengurangi lama rawat inap, peningkatan daya hisap, mendukung perkembangan
jangka Panjang, dan meningkatan berat badan pada bayi.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan desain studi kasus deskriptif dengan pendekatan proses
keperawatan, melibatkan satu bayi perempuan dengan berat badan lahir rendah (BBLR)
di RS Baladhika Husada Jember yang dipilih melalui teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi yaitu berat lahir <2500 gram, refleks hisap lemah, dan tanpa
kelainan neurologis

intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut sebanyak satu kali sehari, terdiri
dari pijatan lembut pada area perioral (pipi dan bibir), stimulasi intraoral (langit-langit
dan lidah), serta latihan non-nutritive sucking (NNS) menggunakan dot steril,
sedangkan evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang mencakup lima
parameter yaitu kekuatan hisapan, frekuensi hisapan, irama, koordinasi hisap—telan—
napas, dan respons terhadap stimulasi, kemudian data dianalisis secara deskriptif
berdasarkan perubahan skor tiap parameter serta peningkatan berat badan bayi dari hari
ke hari.

HASIL

Hasil pengkajian menunjukkan bayi dalam kondisi umum sedang dengan berat badan
2320 gram, panjang badan 48 cm, lingkar kepala 34 cm, lingkar dada 33 cm, nadi 130
x/menit, pernapasan 36 x/menit, dan suhu 36,6°C, serta didapati refleks menghisap dan
menelan tidak sempurna, tangisan lemah, dan otot menelan lemah; dari data tersebut
ditegakkan diagnosa keperawatan ‘“menyusui tidak efektif berhubungan dengan
ketidakefektifan refleks menghisap dan menelan” sehingga dilakukan implementasi
berupa stimulasi oral melalui pijatan lembut pada area bibir, pipi, dan lidah serta
pemberian dot steril non-nutritif selama tiga hari berturut-turut; pada hari pertama
refleks hisap bayi tergolong lemah, ritme tidak teratur dan bayi mudah lelah, namun
pada hari ketiga terdapat peningkatan signifikan pada kekuatan hisapan (dari lemah
menjadi sedang-kuat), koordinasi hisap-telan mulai membaik, dan respon terhadap
rangsangan meningkat, hingga bayi mampu menyusu langsung dari ibu secara efektif,
dan berat badan meningkat dari 2290 gram menjadi 2410 gram, menunjukkan
keberhasilan Implementasi yang dilakukan.
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Tabel 1. Proses Keperawatan

Kategori Data Data Diagnosa Tujuan dan Intervensi
Objektif Subjektif = Keperawatan Kriteria hasil
Nutrisi a. Berat - Defisit nutrisi  Setelah dilakukan Manajemen Nutrisi
atau cairan bayi lahir yang berhubungan keperawatan (1.03119)
2320 dengan selama 3 x 24 Observasi
gram ketidakmampuan  jam, maka status 1. Identifikasi
b. Bayi dalam  menelan nutrisi membaik, status nutrisi
menangis makanan dengan  kriteria 2. Identifikasi
lemah hasil : alergi susu
c. KU 1. Kekuatan otot formula
sedang menelan kuat 3. Monitor asupan
d. Reflek 2. Berat badan makanan
hisap bayi 2490 gram 4. Monitor berat
lemah 3. Tebal lipatan badan
e. Otot kulit membaik
menelan Terapeutik
bayi 5. Sajikan
lemah makanan
dengan suhu
yang sesuai
dengan bayi
Edukasi
6. Ajarkan diet
yang di
programkan
PEMBAHASAN

Peningkatan refleks hisap pada bayi BBLR dalam penelitian ini mendukung teori
bahwa sistem oromotor pada bayi dapat distimulasi melalui rangsangan berulang di area
mulut. Sejalan dengan temuan (Tsai et al. 2024), oral motor stimulation terbukti
mempercepat kematangan refleks hisap—telan—napas pada bayi prematur dan BBLR
(Chen et all, 2021). Implementasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pijatan
perioral dan intraoral, memicu aktivasi otot-otot orofasial yang berperan dalam proses
menyusu. Menariknya, meskipun bayi dalam kasus ini lahir cukup bulan (39 minggu),
refleks hisap masih belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa selain usia gestasi,
faktor lain seperti berat badan lahir rendah dan keterlambatan stimulasi oral juga
memengaruhi kematangan fungsi oromotor (Asadollahpour et all, 2015). Penelitian ini
membuktikan bahwa bayi dengan kondisi fisiologis normal tetap dapat mengalami
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gangguan feeding, dan implementasi sederhana seperti stimulus oral mampu
memperbaiki kondisi tersebut secara signifikan.

KESIMPULAN

Pemberian intervensi inovasi stimulus oral terbukti efektif dalam meningkatkan refleks
hisap pada bayi BBLR. Refleks hisap menjadi lebih kuat, teratur, dan terkoordinasi,
serta berdampak positif terhadap peningkatan berat badan bayi. Stimulus oral layak
dijadikan intervensi standar dalam asuhan keperawatan neonatal untuk mendukung
pemenuhan kebutuhan nutrisi bayi BBLR secara optimal.
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